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SUMMARY

RISMARINI. The stimulating factor and the obstacling factor for farmers to 

Banyuasin daily Newspaper as transfering media for agriculture information in 

Lubuk Saung village Banyuasin Residence (Supervised by RISWANI and SELLY

use

OKTARINA).

The objectives of this research were : 1) to describe the transfering 

agriculture information that did by Banyuasin daily Newspaper in Lubuk Saung 

village Banyuasin Residence, 2) to identify stimulating factor for farmers to use 

Banyuasin daily Newspaper as transfering media for agriculture information in 

Lubuk Saung village Banyuasin Residence, 3) to identify the obstacling factor for 

farmers to use Banyuasin daily Newspaper as transfering media for agriculture 

information in Lubuk Saung village Banyuasin Residence

The research was done in Lubuk Saung village Banyuasin Residence from 

February until March 2010. The method for this research was survey method and the 

sampling method for this research was Proportional Stratified Random Sampling or

Stratification, which divided into two strata namely, the first stratum was the farmers

who used Banyuasin daily Newspaper as transfering media for agriculture 

information and the second stratum was the farmers who didn’t use Banyuasin daily 

Newspaper as transfering media for agriculture information , so that the sample was 

15 samples. The data which got from this research and interview made into 

quantitative form, then mannered the data used tabulation technique and 

qualified, prepared with description in essay.
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Transfering process of agriculture information that did by Banyuasin daily 

newspaper to the farmers in Lubuk Saung Village started from the readers sent the 

article which got from the internet to the redaction, choosing the information, editing, 

printing to be a Banyuasin daily newspaper, sending it to the newspaper agent, and 

directly sending it to the farmers in Lubuk Saung village. The factors that supported 

the farmers to use Banyuasin daily newspaper as a transfering media of agriculture 

information were the dominant age was young, the dominant education was senior 

high school, the farmers have the motivation to get new knowledge and it has good

1

impact for the farming, the agriculture information that showed was suitable with

behaviour and tradition of the farmers. The factors that obstacle the farmers to use

Banyuasin daily newspaper as transfering media of agriculture information was 

much more time for working, feeling enough to get information only from Field 

Agriculture Extention, experiences and informations from the neighbour, and hard to 

understand the information that showed on Banyuasin daily newspaper.
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RINGKASAN

RISMARINI. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Petani Menggunakan Surat 

Kabar Harian Banyuasin Sebagai Media Transfer Informasi Pertanain Di Desa 

Lubuk Saung Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh RISWANI dan SELLY 

OKTARINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan pelaksanaan transfer 

informasi pertanian yang dilakukan Surat Kabar Hanan Banyuasin di Desa Lubuk 

Saung Kabupaten Banyuasin, 2) mengidentifikasi faktor pendorong petani 

menggunakan Surat Kabar Harian Banyuasin sebagai media transfer informasi 

pertanian di Desa Lubuk Saung Kabupaten Banyuasin, 3) mengidentifikasi faktor 

penghambat petani menggunakan Surat Kabar Harian Banyuasin sebagai media 

transfer informasi pertanian di Desa Lubuk Saung Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lubuk Saung Kabupaten Banyuasin pada 

bulan Februari sampai Maret 2010. Metode yang digunakan adalah metode survei 

dan metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

proportional stratified random sampling atau berlapis, yang terbagi dua lapisan 

yaitu, Lapisan I adalah petani yang menggunakan Surat Kabar Harian Banyuasin 

sebagai media transfer informasi pertanian dan Lapisan II adalah petani yang tidak 

menggunakan Surat Kabar Harian Banyuasin sebagai media transfer informasi 

pertanian, sehingga petani contoh yang diambil beijumlah 15 orang petani. Data 

yang diperoleh dari hasil penelitian dan wawancara dibuat dalam bentuk kualitatif, 

kemudian diolah dengan menggunakan teknik tabulasi dan bobot 

jawaban, selanjutnya disajikan secara deskriptif dalam bentuk uraian.
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Pelaksanaan transfer informasi pertanian yang dilakukan Surat Kabar Harian 

Banyuasin kepada petani di Desa Lubuk Saung yaitu dengan cara pembaca 

mengirimkan artikel atau artikel yang diperoleh internet kepada redaksi, pemilihan 

informasi, pengeditan, pencetakan, menjadi Surat Kabar Harian Banyuasin, bagian 

pemasaran ke agen-agen surat kabar dan diantar langsung kepada petani di Desa 

Lubuk Saung. Faktor yang cenderung mendorong petani yang menggunakan Surat 

Kabar Harian Banyuasin sebagai media transfer informasi pertanian adalah umur 

yang dominan muda, pendidikan yang dominan SMA, motivasi untuk mendapatkan 

pengetahuan baru serta berdampak positif bagi usahatani, kebutuhan informasi 

pertanian yang disajikan sesuai dan cocok dengan kebiasaan dan tradisi petani. 

Faktor yang cenderung menghambat petani menggunakan Surat Kabar Harian 

Banyuasin sebagai media transfer informasi pertanian adalah waktu lebih banyak 

digunakan untuk bekeija, sikap yang cukup memperoleh informasi dari Penyuluh 

Pertanian Lapangan, pengalaman dan informasi dari tetangga, serta sulitnya petani 

dalam memahami informasi yang disajikan Surat Kabar Harian Banyuasin.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia secara tradisional 

kehidupan ekonomi sosial dan budaya bertumpu pada pertanian atau memperoleh 

inspirasi dari pertanian, maka pembangunan ekonomi untuk tinggal landas memang 

harus bertumpu pada pertanian. Industrialisasi tidak mungkin berhasil kalau 

pertanian tidak lebih dahulu dimajukan dan didinamiskan (Notohardiprawiro, dalam 

Rismarini, 2009).

Kedinamisan tersebut sangat erat hubungannya dengan pembangunan suatu 

bangsa, sehingga harus diselaraskan dengan kehidupan masyarakat Masyarakat yang 

mampu melaksanakan kehidupan yang selaras dengan pembangunan bangsa. Maka, 

hal ini harus ada komunikasi yang lancar demi dapat memberikan informasi yang 

seharusnya diketahui. Dengan adanya komunikasi tersebut membuat masyarakat 

tidaka akan buta dengan berita dan informasi yanga ada.

Apabila diaplikasikan secara benar, maka ilmu komunikasi akan mampu 

mencegah atau menghilangkan konflik antarpribadi, antarkelompok, antarsuku, 

antarbangsa, dan antarras, membina kesatuan dan persatuan umat manusia penghuni 

bumi. Pentingnya studi komunikasi karena permasalahan-permasalahan yang timbul 

akibat komunikasi. Manusia tidak bisa hidup sendirian, secara kodrati harus hidup 

bersama manusia lain, baik demi kelangsungan hidupnya, maupun demi 

keturunannya. Jelasnya, manusia harus hidup bermasyarakat. Masyarakat bisa 

berbentuk kecil, sekecil rumah tangga yang hanya terdiri dari dua orang suami istri,
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bisa berbentuk besar, sebesar kampung, desa, kecamatan, kabupaten atau kota,

provinsi, dan negara (Effendy, 2003).

komunikasi pada awalnya dibagi menjadi dua kategori, yakni

Karakteristik komunikasi

Proses

komunikasi antarpesonal dan komunikasi 

antarpesonal sebagai suatu proses adalah komunikator dan komunikannya tatap muka 

{face toface communication) dan di antara mereka teijadi berbagi ide, informasi dan 

berbagi sikap. Sejalan perkembangan teknologi komunikasi, media komunikasi

massa.

pun semakin canggih dan kompleks, serta memiliki kekuatan yang lebih dari 

sebelumnya, terutama dalam menjangkau komunikasi (Karlinah dkk,

massa

massa-massa

1999).

Apapun profesi atau pekerjaan seseorang, setidaknya ia pernah mendengar 

radio, menonton televisi atau film bioskop, membaca koran atau majalah. Ketika 

seorang mendengar radio siaran, membaca koran, atau menonton film, sebenarnya ia 

sedang berhadapan dengan atau terterpa media massa, di mana pesan media itu 

secara langsung atau tidak langsung tengah mempengaruhinya. Gambaran ini

mencerminkan bahwa keberadaan komunikasi (dengan segala bentuk media massa)

terus memburu orang yang terterpa atau menerpakan dirinya kepada media massa

(Komala dkk, 2004).

Firdaus dan Saefudin (2008) mengemukakan, penerapan teknologi informasi 

menjanjikan efisiensi, kecepatan penyampaian informasi dengan jangkauan global, 

dan transparansi sehingga dapat mengurangi kekosongan informasi (blank spot 

information) dan kesenjangan penyampaian dan pengguna informasi, serta mengatasi

I
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berbagai hambatan sekaligus mampu mendorong perkembangan informasi, baik 

cetak maupun elektronik.

Informasi sangat penting untuk mengatasi berbagai ketertinggalan dalam 

masyarakat. Ketertinggalan suatu masyarakat disebabkan oleh tiga faktor utama, 

yaitu ketidaktahuan, kemiskinan, dan penyakit (ignorence, poverty, and disease). 

Ketiga faktor negatif itu berkaitan erat satu sama lain. Untuk menanggulanginya 

perlu dilakukan berbagai upaya yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat (Hasan, 2006).

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh petani adalah minimnya 

informasi yang diterima oleh petani, baik berupa informasi teknologi dan pasar 

sehingga potensi yang ada pada petani dapat dikatakan tidak memiliki nilai tambah, 

baik secara ekonomi maupun manfaat Dalam hal pengembangan media informasi 

pertanian yang bertujuan untuk menyebarkan informasi pertanian khususnya kepada 

para petani sangat terkait erat dengan strategi komunikasi yang digunakan. Metode 

komunikasi yang dipilih dalam penyebaran informasi pertanian juga perlu 

memperhatikan karakteristik petani dan sumber daya yang tersedia, sehingga dapat 

mempercepat proses penyampaian informasi secara lebih efektif. Strategi komunikasi 

dipilih berdasarkan pada jenis informasi dan kelompok khalayak yang akan 

dijangkau. Selain itu, perlu dipertimbangkan pula biaya dan sumber lainnya yang 

tersedia (seperti SDM), serta kemampuan petani dalam menyerap informasi yang 

disampaikan. Media informasi pertanian bisa berupa media cetak yaitu majalah, 

brosur, buku referensi, dan koran, sedangkan media elektronik berupa radio, televisi,

i
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komputer, telpon, internet serta media cetak yang dielektronikkan (Hasan,jaringan

2006).

Surat Kabar Harian Banyuasin merupakan salah satu surat kabar yang turut 

membantu menyebarkan informasi-informasi pertanian pada masyarakat. Surat 

Kabar Harian Banyuasin bertujuan melalui informasi pertanian yang dimuat dalam 

surat kabar, diharapkan dapat merubah pola pikir petani dalam bercocok tanam 

menjadi lebih baik dan lebih kreatif. Surat Kabar Harian 

Banyuasin ini kantornya terletak di ibu kota Kabupaten Banyuasin yaitu di 

Pangkalan Balai, namun untuk percetakannya dikirim ke Palembang. Surat Kabar 

Harian Banyuasin yang sudah dicetak dikembalikan lagi ke kantornya yang terletak 

di Pangkalan Balai. Surat Kabar Harian Banyuasin yang sudah dicetak kemudian 

dijual ke agen-agen, dari agen-agen tersebut barulah kemudian sampai ke tangan 

komunikan atau pembaca

Desa Lubuk Saung merupakan salah satu desa yang terdapat di Kabupaten 

Banyuasin, dimana desa tersebut banyak masyarakatnya menjadi pembaca Surat 

Kabar Harian Banyuasin sehingga ada yang berlangganan, tetapi ada juga yang tidak 

berlangganan Surat Kabar Harian Banyuasin. Sehubungan dengan adanya yang 

berlangganan dan yang tidak berlangganan, tentu saja ada faktor pendorong dan 

faktor penghambat bagi setiap masyarakat yang berlangganan dan yang tidak 

berlangganan dalam menggunakan Surat Kabar Harian Banyuasin sebagai media 

transfer informasi pertanian. Berdasarkan informasi tersebut, maka penulis tertarik 

untuk meneliti faktor pendorong dan faktor penghambat petani mengunakan Surat

sampai pemasaran

l
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Kabar Harian Banyuasin sebagai media transfer informasi pertanian di Desa Lubuk 

Saung Kabupaten Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan transfer informasi pertanian yang dilakukan Surat Kabar 

Harian Banyuasin kepada petani di Desa Lubuk Saung Kabupaten Banyuasin.

2. Apa saja faktor pendorong petani menggunakan Surat Kabar Harian Banyuasin 

sebagai media transfer informasi pertanian di Desa Lubuk Saung Kabupaten 

Banyuasin.

3. Apa saja faktor penghambat petani menggunakan Surat Kabar Harian Banyuasin 

sebagai media transfer informasi pertanian di Desa Lubuk Saung Kabupaten 

Banyuasin.

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan pelaksanaan transfer informasi pertanian yang dilakukan Surat 

Kabar Harian Banyuasin kepada petani di Desa Lubuk Saung Kabupaten

Banyuasin.

2. Mengidentifikasi faktor pendorong petani menggunakan Surat Kabar Harian 

Banyuasin sebagai media transfer informasi pertanian di Desa Lubuk Saung 

Kabupaten Banyuasin.

m
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3. Mengidentifikasi faktor penghambat petani menggunakan Surat Kabar Harian

Banyuasin sebagai media transfer informasi pertanian di Desa Lubuk Saung 

Kabupaten Banyuasin.

Sedangkan untuk kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan yang lebih banyak bagi penulis serta menjadikan bahan pustaka bagi 

penelitian yang selanjutnya.
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